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Abstract 
This study aimed to know the feasibility of poster about grape (Vitis vinifera L.) 
nutrient content which were sold in Pontianak as a learning medium on sub 
material of nutrient in class XI SMA. This study was descriptive with questionnaire 
as non-test data technique collection. Validation was done by the experts; they 
were 2 Biology Education lectures and 3 biology high school teachers in Pontianak. 
The technique of data analysis used Content Validity Ratio (CVR) and Content 
Validity Index (CVI). The result of data analysis showed that the poster was feasible 
for a medium learning for the material sub class XI SMA nutrients the entire 
assessment criteria had reached the minimum Lawshe CVR value that was equal to 
0.99. 
Keywords: poster feasibility, grape nutrient, fiber 
Biologi merupakan bagian dari 
sains, yang terdiri dari tiga aspek, yaitu 
proses, produk, dan sikap ilmiah. Biologi 
sebagai produk terdiri dari konsep-
konsep, fakta, teori, hukum yang 
berkaitan tentang mahluk hidup, 
sedangkan biologi sebagai proses terdiri 
dari keterampilan proses yaitu 
mengamati, membuat pertanyaan, 
menggunakan alat, menggolongkan atau 
mengelompokkan, menerapkan konsep 
dan melakukan percobaan. Sikap ilmiah 
merupakan sikap positif yang dikaitkan 
dengan keilmuan (Kusumawardani, 
2013: 28). 
Salah satu permasalahan yang 
terjadi pada pembelajaran biologi 
menurut Muldayanti (2013: 13), yaitu 
peserta didik kurang memahami konsep-
konsep biologi. Hal ini terjadi akibat 
pembelajaran yang monoton dan kurang 
variasi, sehingga menyebabkan siswa 
menjadi bosan dan tidak tertarik dengan 
pelajaran biologi. Menurut Rosmaini, 
(2004: 9), proses belajar biologi yang 
bersifat eksplorasi serta menemukan 
bukan hanya menghafal. Oleh karena itu, 
dalam proses belajar biologi diperlukan 
strategi, pendekatan, metode, dan media. 
Hal ini agar siswa lebih aktif belajar dan 
berbuat untuk memahami konsep, 
prinsip-prinsip biologi sehingga 
diharapkan hasil belajar siswa menjadi 
lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan 
media pembelajaran agar pembelajaran 
tidak monoton dan menjadi bervariasi 
sehingga tujuan pembelajaran biologi 
dapat tercapai. 
Media pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 
harus bervariasi, menarik perhatian, lebih 
menyenangkan, dapat memberikan 
pengalaman belajar sehingga peserta 
didik dapat menangkap materi pelajaran 
dengan mudah. Jenis-jenis media yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
adalah media grafis (gambar, foto, bagan, 
poster, dan lain-lain), media tiga dimensi 
(model kerja, mock up, diorama, dan 
lain-lain), media proyeksi (slide, film, 
OHP, dan lain-lain), serta penggunaan 
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lingkungan sebagai media pembelajaran 
(Primasari dkk., 2014: 67). 
Salah satu media pembelajaran 
yang dapat digunakan yaitu media grafis, 
contohnya poster. Menurut Munadi 
(2008: 102), poster adalah gambar yang 
besar, yang memberi tekanan pada satu 
atau dua ide pokok, sehingga dapat 
dimengerti dengan melihatnya sepintas 
lalu. Media poster bersifat persuasif yaitu 
bersifat membujuk dan mempengaruhi 
pembaca agar tertarik dan terpengaruh, 
sehingga poster baik digunakan sebagai 
media pembelajaran (Damayanti, 2014: 
3). Menurut Sarjini (2015: 55), 
penggunaan media poster dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan minat 
siswa terhadap pembelajaran sains dan 
membantu guru dalam menyampaikan 
pelajaran. Poster juga membantu peserta 
didik dalam belajar, menarik perhatian 
peserta didik sehingga mendorong 
peserta didik untuk lebih giat belajar. 
Poster sebagai media pembelajaran 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
biologi terutama pada sub materi zat 
makanan di kelas XI SMA kurikulum 
KTSP. Berdasarkan silabus SMA Negeri 
5 Pontianak pada sub materi zat makanan 
terdapat indikator yaitu menentukan 
kandungan gizi makanan dan 
mengidentifikasi makanan yang memiliki 
kadar gizi tinggi dan bermanfaat bagi 
tubuh. 
Penggunaan media yang tepat akan 
meningkatkan perhatian siswa pada topik 
yang akan dipelajari, dengan bantuan 
media, minat dan motivasi siswa dapat 
ditingkatkan, siswa akan lebih 
konsentrasi dan diharapkan proses 
pembelajaran menjadi lebih baik (Emda, 
2011: 150). Penggunaan media dalam 
proses pembelajaran dapat memudahkan 
siswa dalam belajar, memberikan 
pengalaman konkret, menarik perhatian, 
mengaktifkan indera siswa, dan dapat 
menerapkan teori biologi dalam 
kehidupan mereka sehari-hari (Primasari 
dkk., 2014: 67). 
Sejalan dengan penelitian 
Purwatiningsih (2009: 51), bahwa 
penggunaan poster sebagai media 
pembelajaran dapat meningkatkan 
prestasi siswa dalam berbagai aspek, 
diantaranya aspek koginitif, aspek afektif 
dan aspek psikomotorik. Pada aspek 
kognitif terjadi peningkatan sebesar 
7,24% dari 69 menjadi 74, pada aspek 
psikomotorik terjadi peningkatan sebesar 
13,48% dari 66 menjadi 74,9, sedangkan 
pada aspek afektif terjadi peningkatan 
sebesar 12,57% dari 70 menjadi 78. 
Selain itu, penggunaan poster dalam 
proses pembelajaran juga dapat 
meningkatkan kerjasama dan pembagian 
tugas antar anggota kelompok, yang 
secara berkelanjutan meningkatkan 
kemampuan afektifnya. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran biologi kelas 
XI di SMA Negeri 5 Pontianak pada 
tanggal 09 Januari 2016, penggunaan 
poster dalam pembelajaran belum pernah 
dilakukan, khususya pada sub materi zat 
makanan. Pada sub materi zat makanan 
umumnya peserta didik melakukan 
praktikum untuk mengetahui kandungan 
gizi makanan secara kualitatif, sehingga 
peserta didik hanya mengetahui ada atau 
tidaknya kandungan gizi pada makanan 
yang diuji. Penggunaan media poster 
dalam sub materi zat makanan dapat 
membantu peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran. Sejalan 
dengan penelitian Purwatiningsih (2009: 
51), bahwa penggunaan poster sebagai 
media pembelajaran dapat meningkat-
kan prestasi siswa dalam berbagai aspek, 
diantaranya aspek koginitif, aspek afektif 
dan aspek psikomotorik. 
Poster sebagai media pembelajaran 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
biologi terutama pada sub materi zat 
makanan di kelas XI SMA kurikulum 
KTSP. Berdasarkan silabus SMA Negeri 
5 Pontianak pada sub materi zat makanan 
terdapat indikator yaitu menentukan 
kandungan gizi makanan dan 
mengidentifikasi makanan yang memiliki 
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kadar gizi tinggi dan bermanfaat bagi 
tubuh. Melalui praktikum peserta didik 
hanya mengetahui kandungan gizi secara 
kualitatif, sehingga dengan adanya poster 
yang berisi kandungan gizi makanan, 
peserta didik dapat mengetahui 
kandungan gizi makanan secara 
kuantitatif. 
Kandungan gizi/ zat makanan 
dapat ditemukan pada berbagai macam 
makanan, salah satunya yaitu pada buah. 
Buah-buahan sangat penting untuk 
dikonsumsi walaupun dalam jumlah yang 
sedikit, karena buah sangat bermanfaat 
bagi sistem pencernaan. Buah merupakan 
sumber bahan makanan yang banyak 
mengandung vitamin dan mineral yang 
bermanfaat bagi kesehatan, 
perkembangan, dan pertumbuhan 
(Mohammad dan Madanijah, 2015: 71). 
Buah mengandung kandungan gizi 
seperti vitamin, mineral, air, sumber serat 
makanan, dan antioksidan, sehingga buah 
berfungsi sebagai zat pengatur dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, buah 
dapat menyeimbangkan kadar asam basa 
tubuh dan dengan mengonsumsi buah 
tubuh akan terhindar dari penyakit. 
Kurangnya mengonsumsi buah juga 
dapat mengakibatkan perkembangan 
penyakit degeneratif seperti obesitas, 
jantung coroner, diabetes, hipertensi dan 
kanker (Kant, et al. 2013: 93). 
Salah satu buah yang memiliki 
banyak manfaat yaitu buah anggur. 
Anggur memiliki banyak manfaat bagi 
tubuh. Menurut Sandrasari dan Abidin, 
(2012: 113), buah anggur mengandung 
flavonoid dan antioksidan. Anggur juga 
mempunyai aktivitas antioksidan dan 
mampu menghambat oksidasi LDL. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk membuat poster mengenai 
kandungan gizi buah anggur (Vitis 
vinifera L.) yang diperjualbelikan di Kota 
Pontianak. Kandungan gizi yang diuji, 
yaitu karbohidrat (glukosa, fruktosa dan 
sukrosa), protein, lemak, kadar air dan 
vitamin C serta serat pada buah anggur. 
Kandungan gizi buah anggur diperoleh 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Poster yang telah dibuat 
kemudian diuji kelayakannya. 
 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
atau kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang (Sudjana dan Ibrahim, 2009: 
64). 
Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Tanjungpura selama 10 
minggu, dimulai dari minggu pertama 
bulan April sampai minggu kedua bulan 
Juni 2016.  Alat  yang  digunakan  dalam 
penelitian  ini  yaitu  laptop  dengan  
aplikasi  Adobe  Photoshop  CS  6  untuk 
mendesain poster dan printer, sedangkan 
bahan yang digunakan yaitu kertas PVC 
berukuran 75x100 cm dan tinta. 
Pembuatan poster dilakukan 
dengan beberapa tahapan, yaitu, 1) 
analisis kompetensi dasar, 2) pembuatan 
draft poster yang terdiri dari penentuan 
bentuk, ukuran, jenis dan ukuran huruf, 
struktur, isi, dan warna poster, 3) 
pembimbingan rancangan  poster,  4)  
pembuatan  poster,  5)  penentuan  
validator,  6)  validasi poster, 7) analisis 
data.  
Poster yang dibuat dalam  
penelitian ini didesain menggunakan  
aplikasi Adobe Photoshop CS 6 dan 
dicetak di kertas PVC berukuran 75 cm x 
100 cm dengan jenis huruf Lucida 
Calligraphy dan Arial serta ukuran 
tulisan sebesar 60 point untuk judul, 46 
point untuk sub judul, 38 point untuk 
teks pendahuluan, dan 30 point untuk 
teks tabel, kesimpulan, referensi, dan 
ucapan terimakasih. 
Teknik pengumpulan data yaitu 
dengan non tes berupa angket yang 
terdiri dari lembar validasi instrumen, 
lembar validasi media, dan rubrik 
validasi. Validasi instrumen terdiri dari 2 
orang Dosen Pendidikan Biologi dan 1 
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orang Guru Biologi Kelas XI SMA. 
Instrumen yang telah divalidasi 
dinyatakan layak digunakan. Setelah 
dilakukan validasi insrument, 
selanjutnya dilakukan validasi media 
poster. Validasi media poster ini 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
poster sebagai media pembelajaran sub 
materi zat makanan kelas XI SMA. 
Validasi media poster dilakukan oleh 2 
orang dosen Pendidikan Biologi dan 3 
orang guru biologi kelas XI SMA di 
Kota Pontianak yaitu SMA Negeri 3 
Pontianak, SMA Negeri 5 Pontianak, dan 
SMA Negeri 9 Pontianak. 
Data kemudian dianalisis dengan 
teknik analisis Content Validity Ratio 
(CVR). Adapun rumus analisis CVR 
yaitu:  
CVR =    
Keterangan: 
Ne  = Jumlah ahli yang menyatakan 
setuju dan sangat setuju atau 
memberi skor 3   atau 4 
N    =  Jumlah anggota validator atau tim 
ahli (Lawshe, 1975: 567). 
 
Setelah didapatkan nilai CVR, 
kemudian dihitung nilai CVI (Content 
Validity Index). CVI adalah rata-rata nilai 
CVR untuk setiap item yang digunakan 
untuk menggambarkan bahwa secara 
keseluruhan butir-butir instrument 
mempunyai validitas isi yang baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengujian 
kandungan gizi dan serat buah anggur 
(Vitis vinifera) yang diperjualbelikan di 
Kota Pontianak, selanjutnya hasil yang 
diperoleh kemudian diimplementasikan 
ke dalam sebuah media poster yang 
kemudian divalidasi oleh 5 orang 
validator yang terdiri dari 2 orang Dosen 
Pendidikan Biologi dan 3 orang guru 
biologi SMA untuk mengetahui 
kelayakan poster tersebut sebagai media 
pembelajaran pada sub materi zat 
makanan kelas XI SMA. Poster yang 
divalidasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
dan data hasil analisis validasi dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Poster yang dibuat berisikan 
tentang kandungan gizi buah anggur 
(Vitis vinifera L.) yang diperjualbelikan 
di Kota Pontianak. Selain itu, di dalam 
poster juga dicantukan informasi 
tambahan mengenai manfaat 
mengkonsumsi buah anggur bagi 
kesehatan tubuh. Informasi yang 
disajikan di dalam poster tersebut 
diharapkan dapat menambah 
pengetahuan siswa khususnya mengenai 
gizi makanan serta dapat memengaruhi 
siswa untuk rutin mengkonsumsi buah-
buahan. Adapun poster yang telah dibuat 
tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Media Poster 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Poster yang telah dicetak 
kemudian diuji kelayakannya oleh 
validator. Validator poster terdiri dari 2 
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak dan 3 
orang guru SMA yaitu SMAN 3 
Pontianak, SMAN 5 Pontianak dan 
SMAN 9 Pontianak. Validasi dilakukan 
pada tanggal 27 Mei 2016 sampai tanggal 
16 Juni 2016. Aspek yang dinilai ada 
empat, yaitu aspek format, aspek isi, 
aspek bahasa dan aspek keefektifan. 
Aspek format terdiri dari 4 kriteria, yaitu 
keserasian warna pada poster, tata letak 
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isi pada poster, keseluruhan tampilan 
pada poster, dan alur baca poster. Aspek 
isi terdiri dari 5 kriteria, yaitu kesesuaian 
isi poster dengan RPP, konteks 
kehidupan, dan perkembangan ilmu 
pengetahuan, informasi yang disajikan 
dalam media poter, kelengkapan kalimat/ 
informasi yang disajikan dalam media 
poster, penekanan pesan poster, dan 
bahasa yang digunakan dalam media 
poster. Aspek bahasa terdiri dari 1 
kriteria, yaitu bahasa yang digunakan 
dalam media poster (sesuai dengan EYD, 
tidak mengandung makna ganda, dan 
dapat dimengerti oleh siswa SMA). 
Aspek keefektivan terdiri dari 3 kriteria, 
yaitu visibilitas (kejelasan), kepraktisan 
poster, dan fungsi poster untuk guru. 
Apabila nilai CVI berada pada 
kisaran 0 sampai 1, maka instrumen 
dapat dikatakan baik/ valid (Lawshe, 
1975: 567-568). Berdasarkan validasi 
yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Media Poster Hasil Uji Kandungan Gizi dan Serat Buah 
Anggur yang Diperjualbelikan di Kota Pontianak 
Aspek Kriteria 
Validator ke- 
CVR Ket 
1 2 3 4 5 
Format 
1. Keserasian warna pada poster 4 4 4 4 4 0.99 Valid 
2. Tata letak isi pada poster 4 3 4 4 3 0.99 Valid 
3. Keseluruhan tampilan poster 4 4 4 3 3 0.99 Valid 
4. Alur baca poster 3 3 3 3 3 0.99 Valid 
Isi 
5. Kesesuaian isi poster dengan 
RPP, konteks kehidupan, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan 
4 4 4 3 3 0.99 Valid 
6. Informasi yang disajikan dalam 
media poter 
4 4 3 3 4 0.99 Valid 
7. Kelengkapan kalimat/ informasi 
yang disajikan dalam media 
poster 
4 3 4 3 3 0.99 Valid 
8. Penekanan pesan poster 4 4 4 4 3 0.99 Valid 
Bahasa 
9. Bahasa yang digunakan dalam 
media poster 
4 3 4 3 4 0.99 Valid 
Keefek-
tivan 
10. Visibilitas (kejelasan) media 
poster 
4 4 4 3 3 0.99 Valid 
11. Kepraktisan poster 4 3 3 3 4 0.99 Valid 
12. Fungsi poster untuk guru 3 4 3 3 4 0.99 Valid 
Nilai CVI      0.99 Valid 
 
Keterangan :  
CVR = Content Validity Ratio     
CVI  = Content Validity Index 
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Berdasarkan hasil validasi 
instrumen, instrumen layak digunakan, 
sehingga dapat dilakukan validasi 
selanjutnya, yaitu validasi media poster. 
Berdasarkan data yang telah dianalisis 
pada Tabel 1, poster tergolong dalam 
kategori baik/ valid dengan nilai yang 
diperoleh yaitu 0.99. Hasil ini 
menunjukkan bahwa poster layak 
digunakan sebagai media pembelajaran 
pada sub materi zat makanan di kelas XI 
SMA. 
Pada lembar validasi terdapat 
empat aspek yang dinilai, yaitu aspek 
format, aspek isi, aspek bahasa dan aspek 
keefektivan. Aspek format ini terdiri dari 
empat kriteria. Kriteria pertama adalah 
keserasian warna pada poster dengan 
nilai yang diperoleh yaitu 0.99, sehingga 
dinyatakan valid. Walaupun kriteria 
dinyatakan valid, sebaiknya warna 
gambar pada metodologi lebih 
diterangkan, karena pada poster terlihat 
agak gelap. Menurut Sulistyono, (2015: 
210), poster yang baik yaitu dapat dilihat 
dari pemilihan warna pada teks dan 
warna pada latar poster. Jumlah warna 
yang disarankan untuk digunakan adalah 
2 sampai 3 warna.  
Kriteria kedua adalah tata letak isi 
pada poster dengan nilai yang diperoleh 
yaitu 0.99, sehingga dinyatakan valid. 
Walaupun kriteria dinyatakan valid, 
sebaiknya penataan untuk manfaat 
anggur lebih diatur dan dijadikan sebagai 
informasi tambahan.  
Kriteria ketiga adalah keseluruhan 
tampilan poster dengan nilai yang 
diperoleh yaitu 0.99, sehingga dinyatakan 
valid. Sebaiknya tabel kandungan gizi 
diberi judul, ucapan terima kasih jangan 
terlalu besar. Kriteria keempat adalah 
alur baca pada poster dengan nilai yang 
diperoleh yaitu 0.99, sehingga dinyatakan 
valid. Sejalan dengan penelitian 
Sulistyono, (2015: 210), alur baca pada 
poster harus jelas agar tidak membuat 
pembaca bingung dalam memahami isi 
poster. 
Pada aspek isi ini terdiri dari 
empat kriteria. Kriteria pertama adalah 
kesesuaian isi poster dengan RPP, 
konteks kehidupan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dengan nilai yang 
diperoleh yaitu 0.99, sehingga dinyatakan 
valid. Pada RPP tujuan pembelajaran 
sebaiknya disesuaikan kembali dengan 
poster.  
Kriteria kedua adalah informasi 
yang disajikan dalam media poster 
dengan nilai yang diperoleh yaitu 0.99, 
sehingga dinyatakan valid.  
Kriteria ketiga adalah kelengkapan 
kalimat/ informasi yang disajikan media 
poster dinyatakan valid dengan nilai yang 
diperoleh yaitu 1. Untuk metodologi 
sebaiknya ditambahkan keterangan.  
Kriteria keempat adalah penekanan 
pesan poster dinyatakan valid dengan 
nilai yang diperoleh yaitu 0.99. 
Sebaiknya lebih dipertegas lagi hasil 
yang diperoleh, yaitu buah yang baik 
dikonsumsi pada tempat penjualan dan 
varietas buah yang sebaiknya 
dikonsumsi. Menurut Sinaga (2013: 2) 
mengatakan bahwa poster yang baik 
harus mengandung informasi yang akurat 
dan penekanan yang baik untuk menarik 
perhatian pembaca. Menurut Sadiman 
dkk., (2011: 47) poster yang baik 
hendaklah mencapai suatu tujuan pokok. 
Pada aspek bahasa terdapat satu 
kriteria, yaitu bahasa yang digunakan 
dalam media poster (sesuai dengan EYD, 
tidak mengandung makna ganda, dan 
dapat dimengerti oleh siswa SMA). 
Kriteria ini dinyatakan valid dengan nilai 
yang diperoleh yaitu 0.99, sehingga 
aspek bahasa dalam media poster telah 
memenuhi kriteria. Menurut Astriani, 
dkk (2013: 6), poster yang baik yaitu 
menggunakan kalimat yang jelas dan 
mudah dipahami. 
Aspek yang keempat adalah 
keefektifan. Pada aspek keefektifan ini 
terdapat tiga kriteria. Kriteria pertama 
adalah visibilitas (kejelasan) media 
poster dinyatakan valid dengan nilai yang 
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diperoleh yaitu 0.99. Hal ini 
menunjukkan bahwa poster yang dibuat 
sudah jelas yaitu terlihat dalam jarak 1-2 
meter.  
Kriteria kedua adalah kepraktisan 
poster dinyatakan valid dengan nilai 
0.99. Hal ini menunjukkan bahwa poster 
mudah disimpan, mudah dibawa, mudah 
digunakan dan bisa digunakan berulang.  
Kriteria ketiga adalah fungsi poster 
untuk guru dinyatakan valid dengan nilai 
0.99. Hal ini menunjukkan bahwa poster 
cukup membantu guru mejelaskan zat 
makanan. Menurut Daryanto (dalam 
Wijayanti dkk., 2016: 3), poster dapat 
dikatakan efektif dalam pembelajaran 
apabila dapat memotivasi siswa dan 
memberikan peringatan dan 
pengamalaman yang kreatif. 
Seluruh kriteria penilaian 
kelayakan poster dinyatakan valid karena 
semua kriteria tersebut telah memenuhi 
nilai CVR minimum Lawshe untuk 5 
orang validator yaitu sebesar 0.99 
(Lawshe, 1975: 568). Setelah dihitung 
nilai CVR pada setiap kriteria, dilakukan 
perhitungan nilai CVI (Content Validity 
Index) untuk meggambarkan validitas 
media secara keseluruhan. Apabila nilai 
CVI berada pada kisaran  0  sampai  1,  
maka  media  yang  divalidasi  dapat  
dikatakan   valid. Berdasarkan hasil 
perhitungan nilai CVI terhadap 12 
kriteria, didapatkan nilai sebesar 0.99. 
Artinya, secara keseluruhan poster yang 
dibuat telah sesuai dengan kriteria yang 
diharapkan. Oleh karena itu, media 
poster kandungan gizi buah anggur (Vitis 
vinifera L.) yang diperjualbelikan di Kota 
Pontianak dinyatakan valid atau layak 
digunakan sebagai media pembelajaran 
pada sub materi zat makanan kelas XI 
SMA. 
Poster yang dibuat oleh peneliti 
sudah cukup baik, dimana menurut 
Sulistyono, (2015: 210), poster yang 
baik harus memenuhi kriteria tingkat 
keterbacaan, mudah dilihat, mudah 
dimengerti, serta komposisi yang 
baik. Kriteria keterbacaan mencakup 
ukuran font yang digunakan. Ukuran 
minimal yang disarankan untuk 
tulisan yang dimuat dalam media 
poster adalah 24 pt. Sementara itu, 
kriteria mudah dilihat mencakup 
pemilihan warna pada teks dan warna 
pada latar poster. 
Hasil validasi menunjukkan 
bahwa poster yang dibuat valid dan 
memenuhi kriteria poster yang baik. 
Poster yang baik menurut (Sadiman 
dkk., 2011: 47), yaitu: sederhana; 
menyajikan satu ide dan untuk 
mencapai satu tujuan pokok; 
berwarna; tulisannya jelas; serta motif 
dan desain bervariasi. Poster yang 
dibuat dapat dijadikan media 
pembelajaan dan layak digunakan 
pada sub materi zat makanan kelas XI 
SMA. 
Poster yang telah layak kemudian 
dapat digunakan guru dalam proses 
pengayaan dengan mengacu pada RPP 
yang telah disediakan. Poster ini dapat 
dilakukan dengan metode diskusi. 
Sebelum melakukan diskusi, guru 
menyampaikan ulasan materi. Setiap 
kelompok akan mengidentifikasi poster 
buah-buahan yang telah disediakan. 
Kemudian peserta didik diberi LKS 
identifikasi kandungan gizi dan serat 
buah-buahan dan menjawab pertanyaan 
yang telah disediakan. Dalam pembuatan 
poster juga dilengkapi dengan perangkat 
pembelajaran yaitu RPP dan LKS. 
Namun demikian, poster ini belum diuji 
cobakan di dalam kelas. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang penggunaan poster di dalam 
kelas. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa media poster kandungan gizi buah 
anggur (Vitis vinifera L.) yang 
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diperjualbelikan di kota Pontianak 
dinyatakan valid atau layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada sub 
materi zat makanan kelas XI SMA 
dengan nilai rata-rata CVR sejumlah 
0,99. 
 
SARAN 
Adapun saran yang disampaikan 
yaitu sebaiknya dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
efektivitas media poster kandungan gizi 
buah anggur (Vitis vinifera L.) yang 
diperjualbelikan di Kota Pontianak saat 
proses pembelajaran siswa kelas XI SMA 
pada sub materi zat makanan. 
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